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 ABSTRAK

Al-Qur’an dan hadis adalah sumber hukum yang pokok bagi umat Islam.
Al-Qur’an sesuai dengan keadaan dan kemajuan zaman. la takkan lapuk oleh
waktu dan tak akan usang dengan kemajuan zaman serta akan terus terpelihara
sebagimana ia diturunkan. Di dalam al-Qur’an masih banyak ayat yang bersifat
muyjmal yang memerlukan interpretasi lanjut termasuk juga hadis-hadis nabi..

Puasa Ramadan merupakan ibadah yang terikat dengan waktu, tidak dapat
dilakukan kecuali tepat pada waktu. Sehingga harus diketahui kapan memulai dan
mengakhiri puasa. Untuk mengetahui, kapan harus memulai dan mengakhiri
puasa, terjadi perbedaan dalam metode yang digunakan. Hal ini berawal dari
penafsiran yang berbeda terhadap sumber nas.

Disinilah penyusun tertarik untuk menjelaskan dari kedua sudut pandang
dalam menginterpretasikan nas yang mengakibatkan perbedaan dalam metode
yang digunakan. Sebab perbedaan metode tersebut, kadang kala mengakibatkan
terjadinya perbedaan dalam mengawali dan mengakhiri puasa. Khususnya untuk
negara Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam dan terbesar di
dunia dengan berancka latar belakang budaya, adat, pendidikan dan sebagainya
serta sering menjadi sorotan dunia dalam beragama. Dalam hal ini, menurut dua
organisasi keagamaan yang terbesar dan tertua, yang masih eksis sampai saat ini
yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.

Untuk mendapatkan hasil maksimal dari penelitian ini, maka penyusun
menerapkan metode pendekatan normatif dan astronomi. Sebab dengan
pendekatan ini, dapat terungkaplah akar perbedaan dalam memahami nas hisab
rukyah.yang dilakukan oleh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama serta peran
ilmu astronomi dalam penentuan bulan Ramadan.

Setelah dilakukan penelitian terhadap tinjauan nas yang mereka gunakan
bahwa ternyata akar perbedaan terdapat dalam menginterpretasikan kata “ru’yah”
dan “faqdurii lahu” dalam hadis-hadis hisab rukyah, “syahida” dan “syahra”
dalam al-Qur’an. Disatu sisi memberikan pengertian kata-kata tersebut sesuai
dengan teks yang tertera di dalam badis, sedangkan yang lain memberikan
pengertian yang lebih luas. Sehingga lahirlah aliran hisab dan rukyah dalam
penentuan bulan Ramadan.

Muhammadiyah menggunakan hisab hakiki dengan kriteria wujudul hilal
sebab hisab adalah sarana dalam penetuan bulan Ramadan sehingga ia
mempunyai kedudukan yang sama dengan rukyah. Apapun hasil rukyah tidak
akan memberikan pengaruh dalam penentuan bulan Ramadan. Dalam hisab hakiki
ini, ilmu astronomi memegang peran utama sebab ia merupakan bagian dari ilmu
astronomi itu sendiri.

Nahdlatul Ulama menggunakan rukyah dan istikmal dalam penentuan
bulan Ramadan sedangkan hisab hanya sebagai alat bantu dalam menyukseskan
pelaksanaan rukyah. Walaupun hilal tidak mungkin dirukyah, Nahdlatul Ulama
tetap akan melaksanakan rukyah yang nantinya akan dijadikan dasar dalam
istikmal.
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MOTTO
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“Bolef Jadi Kamu Membenci Sesuatu Pada Hal Ia Amat Baik Bagimu Dan
Boleh Jadi Pula Kamu Menyukai Sesuatu Pada Hal Ia Amat Buruk Bagimu.
Sesungguhinya Allah Maha Mengetahui Sedang Kamu Tidak Mengetahui”

(Q.S. Al<Bagarah : 216)

@)&l&h}ﬁ;l}dl@hﬁ\

Sesungguhnya segala sesuatu apa yang.ada di langit dan di bumi ini
hanyalah kepunyaan Allah swt..
(QS. An-Nisa : 131)
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Ban Hntuk Semuanya
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Nama Keterangan
Alif Tidak dilambangkan
Ba’ Be
Ta’ Te
Sa’ Es (titik di atas)
Jim Je
Ha Ha (titik di bawah)
Kha Ka dan ha
Dal De
Zal Zet (titik di atas)
Ra’ Er
Zai Zet
Sin Es

Syin Esdan Ye
Sad Es (titik di bawah)
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Dad
Ta
Za

‘Ain

Gain
Fa’
Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nun

Wau

Ha’

Hamzah |

Ya

B. Konsonan Rangkap

De (titik di bawah)
Te (titik di bawah)
Zet (titik di bawah)
Koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh :

J

w
-

U

ditulis nazzala.

ditulis bihunna.
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C. Vokal Pendek

Fathah (___) ditulis a, Kasrah ( _. ) ditulis 1, dan Dammah () ditulis u.

Contoh:  eal ditulis ahmada.
L¥J ditulis rafiga.
X L Vi ]

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis &, bunyi i panjang ditulis 1 dan bunyi u panjang ditulis
Ui, masing-masing dengan tanda garis ( - ) di atasnya.

1. Fathah + Alif ditulis &
A gitalis ful
2. Kasrah+ Ya’ mati ditulis 1

?S.-Eld ditulis ahlikum

3. Dammah + Wawu mati ditulis U

Orsarsd  ditulis ag imiilna

E. Vokal Rangkap

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai

o W ditulis az-Zukailt



2. Fathah + Wawu mati ditulis aw

(.3}9 ditulis fawql

F. Ta’ Marbutah
Bila dimatikan ditulis “h”. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya

kecuali bila dikehendaki /afaz aslinya.

Contoh : AM‘ ":’.‘"}J ditulis Biddyah al-Mujtahid.

Apabila dihidupkan dibaca seperti Ta’ biasa.

Contoh : '36:‘.3"3‘ 2‘-‘.."34 ditulis Bidayatul Mujtahid.

G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.
CJ! ditulis inna

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ().

e ‘»"L‘-‘i ditulis abnd 'u sab ‘in
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3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis

sesuai dengan bunyi vokalnya.
Ly ditulis rabatib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (7).

d}iﬁt ditulis ta khuzima.

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al.

3 Jﬂ-“ ditulis a/-Bagarah.

2. Bila ditkuti huruf syamsiyyah, maka aliftlam ditulis dengan huruf

syamsiyyah yang bersangkutan.

e Laadll il NS
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillabh, puji syukur hanyalah kepada Allah swt. yang telah
melimpahkan karunia-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.
Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Rasulullah
Muhammad saw, Ahlul Bait, para sahabat, dan umat Islam di seluruh penjuru
dunia. 'Amin.

Skripsi dengan judul \“DASAR PENENTUAN BULAN RAMADAN,
(MENURUT MUHAMMADIYAH DAN NAHDLATUL ULAMA)” ini jauh dari
sempurna karena terdapat begitu banyak kekurangan, sehingga saran dan kritik,
sangat penyusun harapkan. Karya ini mungkin tidak akan pernah jadi jika tidak
ada karunia Allah, dorongan keluarga, bantuan pembimbing dan semua pihak.
Untuk itu, atas segala bimbingan dan bantuan semua pihak sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan, penyusun haturkan terima kasih dan semoga amal baik
tersebut mendapat balasan yang lebih baik dari apa yang telah penyusun terima.

'"Amin Ya Rabbal 'Alamin.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang berpenduduk + 222 juta
Jiwa, hidup secara berdampingan dengan latar belakang berbeda-beda ‘seperti
dari segi agama, pendidikan, budaya, ekonomi. Dengan melihat kemajemukan
yang ada tersebut, sebuah perbedaan tidak dapat dihindarkan.

Umat Islam di Indonesia merupakan mayoritas dan terbesar di dunia
yang tersebar di seluruh pelosok nusantara. Tidaklah mengherankan bila
negara ini sering menjadi sorotan dunia dalani kehidupan beragama, baik
sesama umat Islam maupun dengan umat lainnya.

Kaum muslim di Indonesia tergabung dalam beberapa organisasi
sosial, politik maupun keagamaan. Diantara organisasi keagamaan yang cukup
besar anggotanya yaitu Muhammadiyah yang didirikan oleh KH Ahmad
Dahlan dan Nahdlatul Ulama yang didirikan oleh KH Hasyim Asy’ari. Selain
itu, juga ada organisasi lain seperti Persatuan Islam (Persis), Hizbut Tahrir dan
Majelis Mujahidin Indonesia (MMI).

Puasa Ramadan merupakan salah satu rukun Islam yang wajib
dilaksanakan oleh seorang muslim. Pada saat menjelang puasa Ramadan
ataupun menjelang berakhirnya Ramadan, banyak umat Islam di dunia
terutama di Indonesia bertanya-tanya tentang kapan awal waktu memulai

puasa ataupun mengakhiri puasa. Mereka umumnya merujuk pada



pengumuman di televisi/radio/media massa atau menyesuaikan diri dengan
organisasi Islam yang mereka ikuti seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama,
Persis maupun mengikuti pengumuman dari pemerintah. Sebab puasa
Ramadan adalah puasa yang hanya dapat dilaksanakan pada bulan Ramadan
atau terikat waktunya yang sempit dan terbatas sehingga disebut sebagai
waktu yang mudigan dan mi’yaran (sempit dan terbatas)'.

Dqlam beberapa tahun terakhir ini, di Indonesia sering terjadi
perbedaan dalam memulai ataupun mengakhiri puasa Ramadan®. Sehingga
adanya realitas yang harus diterima oleh umat Islam dalam memulai maupun
mengakhiri puasa secara berbeda dengan kerabat, sanak saudara maupun
tetangganya ataupun berhari raya kembar. Walaupun sebenarnya menurut
kalender hijriyah semuanya sama yaitu tanggal 1, baik bulan Ramadan
maupun bulan syawal.

Sesungguhnya masalah perbedaan penentuan bulan Ramadan adalah
masalah klasik yang ‘aktual karena selalu dibicarakan pada saat menjelang
ataupun mengakhiri puasa. Dalam penentuan bulan Ramadan selalu berpotensi
untuk memungkinkan terjadinya keragaman maupun keseragaman. Baik

dengan menggunakan metode apapun, semuanya berpotensi benar dan salah.

! Abdul Wahab Khallaf, Zimu Usiil Figh, Cet ke-7, (Kairo: Da’wah Islamiyah Syabab
Al-Azhar, 1968), him 178.

2 Tahun 1993, 1994, 1998, dan 2002. Susiknan Azhari, Fenomena Perbedaan Idul Fitri
Masa Orde Baru Sebuah Survei Historis, dalam Profetika, Program Magister IAIN Yogyakarta
Vol.2, No. 1, Januari 2000.



Bulan dan matahari yang dihisab dan dirukyah memang satu. Hukum alam
yang mengatur gerakannya pun satu, yaitu sunnatullah’.

Persoalan perbedaan dalam memulai dan mengakhiri puasa yang beda
ini akan membuat masyarakat awam menjadi bingung dan akan menimbulkan
ketidaktentraman individu yang tidak mengetahui cara penentuan bulan
Ramadan. Perbedaaan ini, dapat menyulut konflik jika dibiarkan secara
berlarut tanpa ada solusi yang baik dari semua pihak. Oleh karena itu, perlu
diupayakan untuk menghilangkan dampak negatif dari persoalan ini sehingga
konflik secara horizontal tidak terjadi.

Asumsi yang ada pada masyarakat saat ini, adalah bahwa perbedaan
penentuan bulan Ramadan di Indonesia yang selama ini didominasi oleh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, karena perbedaan metode yang
digunakan yaitu ru'yah (pengamatan) dan demgan hisab (perhitungan
astronomis). Muhammadiyah secara organisatoris dalam pemikiran hisab dan
rukyah tertuang pada Muktamar tahun 1932 di Medan, Muktamar 1969,
Muktamar 1972 di- Pekalongan, Munas Tarjih 2000 di Jakarta dan yang
terakhir pada Munas Tarjih 2003 di Padang’. Berdasarkan hasil dari Muktamar
dan Munas tersebut bahwa Muhammadiyah pada dasarnya berpegang pada
hasil hisab sebab apapun hasil rukyat tidak akan mempengaruhi hasil hisab.

Nahdlatul Ulama sendiri akan berpegang dengan hasil rukyah, walaupun

* T. Djamaluddin, Tinjauan Kritis atas Keragaman Penentuan Awal Ramadan dan Hari
Raya, http://media.isnet.org/isnet/Djamal/index.html. Akses 31 Januari 2005.

% Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam, Tunfunan Ramadan dan Idul Fitri,
Cet ke-1, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2005), him. 24-25.



pernah menerima rukyah di bawah ufuk dan menolak rukyah di atas ufuk. Hal
i tidak lepas dari perkembangan pemikiran hisab rukyah Nahdlatul Ulama
sendiri dari Muktamar 1954 di Surabaya, Munas Alim Ulama 1983 dan
Muktamar 1984 di Situbondo, Munas Alim Ulama 1987 dan rapat kerja
Lajnah Falakiyah Nahdlatul Ulama 1992 sampai Muktamar 1999 di Kediri’.

Perbedaan hasil dalam penentuan bulan Ramadan, sesungguhnya tidak
hanya terbatas antara hisab dan rukyah. Tetapi juga antara hisab dan hisab
ataupun rukyah dan rukyah. Seperti antara Nahdlatul Ulama dan Hizbut Tahrir
yang sama-sama menggunakan rukyah ataupun antara Persis dan
Muhammadiyah yang sama-sama menggunakan hisab.

Oleh karena itu, disini penyusun tertarik untuk memberikan deskripsi
secara konkret terhadap penentuan bulan Ramadan di nusantara ini. Pada
khususnya antara Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang cukup
signifikan memberikan pengaruh jika terjadi perbedaan dalam mengawali dan
mengakhiri bulan Ramadan. Dalam hal ini diawali dengan penelusuran dari
interpretasi nas-nas hisab rukyah di al-Qur’an dan Hadis yang memberikan
dampak pada penggunaan metode yang berbeda serta kedudukan ilmu

astronomi dan ruang lingkupnya.

* Imam Ghazali Said dan A. Ma’ruf Asrori, Ahkamul Fugaha, Solusi Problematika Aktual
Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas, Konbes Nahdlatul Ulama (1926 — 1999 M), Cet ke-
1, (Surabaya: Diantama, 2005), him 283, 388, 415, 559.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di ataé, fnaka dapat
dirumuskanlah pokok masalah yang akan menjadi pembahasan pada skripsi
ini yaitu :
1. Bagaimanakah interpretasi yang digunakan Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama dalam memahami dasar penentuan bulan Ramadan?
2. Bagaimanakah kedudukan ilmu astronomi dalam penentuan bulan
Ramadan menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama?
3. Apakah penentuan bulan Ramadan termasuk fa’Gbudi atau ta’dquli

menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dan kegunaannya adalah :
1. Tujuan:
Dalam penyusunan skripsi ini, tujuan yang hendak dicapai yaitu :
a. Menjelaskan interpretasi dalam memahami dasar penentuan bulan
Ramadan menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
b. Menjelaskan kedudukan ilmu astronomi dalam penentuan bulan
Ramadan menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
¢. Menjelaskan ruang lingkup penentuan bulan Ramadan menurut
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (apakah termasuk ta’aquli atau

ta’abud)).



2. Kegunaan
Adapun kegunaannya adalah :
a. Sebagai bentuk sumbangan ilmiah bagi pengkaji studi-studi keislaman
khususnya Ilmu Falak yang selama ini, jumlahnya masih sedikit.
b Secara akademis, untuk memenuhi dan melengkapi persyaratan dalam
rangka menyelesaikan Program Sarjana Strata Satu (S1) dalam bidang

Hukum Islam Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Suatu hal yang logis jika terjadi perbedaan pendapat ketika ada suatu
masalah. Setiap kelompok atau golongan mungkin saja mempunyai
pandangan yang berbeda dengan argumentasi sendiri dalam memahami suatu
masalah. Seperti perbedaan dalam penentuan bulan Ramadan disebabkan
karena adanya perbedaan dalam memahami dasar hukum seputar penentuan
bulan Ramadan dari satu aspek.

Mengingat posisi puasa Ramadan yang sangat penting karena
merupakan salah satu rukun Islam maka tidak sedikit karya ilmiah yang telah
mengupasnya. Dari syarat, rukun, amalan-amalan sunah dan yang
membatalkan sampai hikmah puasa. Akan tetapi menurut penyusun,
penjelasan tentang dasar penentuan awal bulan menurut Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama, khususnya yang berkait dengan pelaksanaan ibadah puasa

Ramadan belum ada yang secara komprehensif. Padahal puasa Ramadan



hanya dapat dilaksanakan tepat pada waktunya dengan tidak boleh mendahului
ataupun melebihi waktunya.

Persoalan perbedaan penentuan bulan Ramadan ini, diawali dari
pemahaman dalam menginterpretasi dasar syar’inya. Sehingga perbedaan
pemahaman tersebut, menghasilkan metode-metode dengan kriteria yang
berbeda-beda’.

Studi tentang penentuan bulan Ramadan ini lebih banyak dikaji dalam
ilmu falak yang merupakan bagiannya. Akan tetapi jumlah karya ilmiah dalam
bidang ini, masih sedikit jika dibandingkan dengan ilmu-ilmu lainnya. Dari
literatur yang kami baca bahwa penyusun sendiri belum menemukan buku
yang memaparkan secara komprehensif dan eksplisit yang sejalan dengan
Jjudul skripsi yang akan disusun.

Dalam buku berjudul “Manhaj Tarjih Muhammadiyah, Metodologi
dan Aplikasi” karya Prof. Drs. H. Asjmuni Abdurrahman, menjelaskan
bagaimana Majelis Tagjih menentukan suatu hukum dengan beberapa contoh.
Termasuk juga dalam penentuan bulan Ramadan. Rukyah dapat diartikan
melihat dengan mata kepala, tetapi juga dengan pikiran atau akal’.

Pada buku “Ahkamul Fuqgaha, Solusi Problematika Aktual Hukum
Islam, Keputusan Muktamar, Munas, Konbes Nahdlatul Ulama (1926 — 1999

M)”, bahwa hanya ru’yatul hilal atau istikmal-lah yang diamalkan dalam

® Oman Fathurahman SW, “Problema Penetapan Awal Bulan Qamarivah”, Sosio
Religia: Jurnal Ilmu Agama dan llmu Sosial, Vol. 1, No. 3, (Mei 2002), him. 85-86.

7 Asjmuni Abdurrahman, Manhaj T arjih Muhammadivah, Metodologi dan Aplikasi, Cet
ke-I1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him 224.



menetapkan awal bulan Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adha sedangkan Ilmu
Falak tidak pernah diamalkan Rasulullah saw®.

Di buku “Figh Hisab Rukyah di Indonesia Upaya Penyatuan Mazhab
Rukyah dengan Mazhab Hisab”, oleh Ahmad Izzudin, M. Ag, bahwa tawaran
formulasi penyatuan mazhab hisab dengan mazhab rukyah yaitu dengan
mazhab imkanur rukyah seperti yang telah ditawarkan pemerintah. Termasuk
juga tidak dapat dibenarkannya simbolisasi Nahdalatul Ulama sebagai
mazhab rukyah dan Muhammadiyah mazhab hisab’.

Selain itu juga ada buku yang berjudul “Rukyah Hisab di Kalangan
NU Muhammadiyah Untuk Meredam Konflik Dalam Menetapkan Hilal” yang
merupakan kumpulan artikel oleh H. Abd. Salam Nawawi. Dalam buku ini
dijelaskan bahwa pendekatan vyang digunakanlah penyebab terjadinya
perbedaan. Pendekatan yang digunakan ahli hisab adalah dengan empirik-
objektif sedangkan ahli fikih adalah legal-formal. Ahli hisab berpendapat
bahwa bila tak mungkin dirukyah karena ketinggiannya masih di bawah
ambang batas imkanur rukyah Sementara ahlt fikih tidak berani menolak
kesaksian terlihatnya hilal karena saksi-saksi secara formal-yuridis memenuhi
syarat'’,

Selain buku-buku di atas, ada beberapa referensi lainnya yang akan

dijadikan acuan seperti Pedoman pelaksanaan Rukyah Nahdlatul Ulama;

® Imam Ghazali Said, dan A. Ma’ruf Asrori, Ahkamul Fugaha.., him 415.

® Ahmad Izzudin, Figh Hisab Rukyah di Indonesia Upaya Penyatuan Mazhab Rukyah
dan Mazhab Hisab cet ke-1, (Yogyakarta: Logung Pustaka 2003), him 126-136.

1% Abd. Salam Nawawi, Rukyah Hisab Dikalangan NU dan Muhammadiyah Meredam
Konflik Dalam Menetapkan Hilal, cet ke — 1, (Surabaya: Diantama, 2004), him 42.



Himpunan Keputusan Majelis Tarjih serta tanya jawab persoalan agama yang
dikeluarkan Muhammadiyah dan keputusan Muktamar, Munaslub Nahdlatul
Ulama.

Adapun skripsi yang pernah membahas “Penentuan Awal Bulan
Qamariyah antara Penetapan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah'"”. Dalam
skripsi ini, Rudin membahas penentuan awal bulan Qamariyah secara umum
menurut penetapan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Dalam skripsi
“Tinjauan Terhadap Pendapat Ahli Rukyah dan Ahli Hisab Dalam
Menentukan Idul Fitri'>” yang membahas istimbat hukum dalam metode yang
digunakan oleh ahli fikih dan ahli hisab. “Prinsip-Prinsip Penetapan Awal
Bulan Menurut Muhammadiyah Studi atas Perbedaan Keputusan PP
Muhammadiyah dan Pemerintah pada 1418 H”", yang mencoba
membandingkan kriteria penentuan awal bulan antara Muhammadiyah dengan

pemerintah. “Sistem Penentuan Awal Bulan Qomariyah Menurut Saadoeddin

! Rudin, Penentuan Awal Bulan Qamariyah antara Penetapan Nahdlatul Ulama don
Muhammadiyah Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
1996 dan baca juga skripsi Sriyatin berjudul “Penetapan Muhammadiyah dan Nahdlatd Ulama
Studi Kasus Tentang Penentuan Awal Bulan Qamariyah”, Skripsi tidak diterbitkan, Universitas
Muhammadiyah Malang, 2000, yang mana isinya tidak jauh berbeda dengan pembahasan Rudin
tetapi adanya tambahan data terbaru seperti yang disebutkan dalam Susiknan Azhari, Fksiklopedi
Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him 214.

2 Lia Karlia, Tinjauan Terhadap Pendapat Ahli Rukyah Dan Ahli Hisab Dalam
Menentukan Idul Fiwi, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1997,

3 Khikmatul Azizah, Prinsip-Prinsip Penetapan Awal Bulan Menurut Muhammadiyah
(Studi atas perbedaan keputusan PP Muhammadiyah dan Pemerintah pada 1418 H), Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997.
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Djambek dan M. Ilyas'*” yang membahas kriteria hilal dan persamaan serta
perbedaan mereka. Dan masih ada beberapa skripsi lainnya.

Penyusun, dalam menjawab pokok masalah, selain menggunakan
buku-buku rujukan yang telah disebut di atas, juga menyertakan buku-buku,
majalah-majalah, dan artikel-artikel lainnya yang masih relevan dengan judul

skripsi di atas.

E. Kerangka Teoritik

Al-Qur’an adalah sumber pertama dan utama hukum Islam selain dari
pada hadis. Dengan kata lain bahwa persoalan apapun yang dihadapi oleh
umat Islam haruslah dicarikan ketentuan hukumnya dalam al-Qur’an. Jika
tidak terdapat maka harus melihat as-Sunnah yang seckaligus sebagai
interpretasi, penjelas dan pelengkapnya dari keglobalan al-Qur’an. Jika tidak
ditemukan ketentuan hukumnya juga maka harus melihat ijjmak para imam
mujtahid jika memang sudah ada mengadakan ijmak pada masanya. Hal ini

berdasarkan pada nas al-Qur’an yaitu firman Allah swt. ;

L2 JE e ef/, A g 8 B L ges s £e~,//, S g
Z5e SV Jly J sl T azaboly all Fpzolol el (ol LS

Y Selfy Gustina, Sistem Penentuan Awal Bulan Qomariyah Menurut Saadoeddin
Djambek dan M. IHyas”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2000.

13 An-Nisa’ (4) : 59.
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Perintah taat kepada Allah dan Rasul, berarti mengikuti al-Qur’an dan
As-Sunah dan perintah mentaati w/il amri dapat diartikan mengikuti ketentuan
hukum yang disepakati oleh para mujtahid. Apabila tidak menjumpai
semuanya maka dikembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Dalam upaya menginterpretasi nas al-Qur'an dan sunnah yang
berbahasa arab, maka pemahaman terhadap seluk bahasa arab sangat
diperlukan seperti mengenai ungkapan, sinonim, maupun akar bahasanya. Dari
hasil penelitian ulama fikih dihasilkanlah kaidah-kaidah dalam memahami
hukum syar’i seperti gaidah lugawivah, qawad’idut-tasyri’iyyah, qaidah
fighiyah. Kaidah lugawiyah yaitu kaidah yang dipetik dari segi bahasa.
Dengan kaidah inilah, diharapkan mampu menjelaskan nas-nas yang samar,
kontradiksi, dan sebagainya.

Para ulama usul fikih menetapkan bahwa hubungan lafaz dengan
makna mempunyai beberapa segi yang harus dibahas. Mereka membagi lafaz
yang jika dihubungkan dengan makna meémpunyai beberapa bagian yaitu:

1. Ditinjau dari makna diciptakan untuk lafaz, dibagi menjadi tiga yaitu has,
‘amm, jama', munakar dan musytarak. Has yaitu lafaz yang diciptakan
untuk memberikan pengertian satu-satuan tertentu. Hay meliputi lafaz
mutlaq, mugayyad, amr dan nahi. Adapun ‘amm, yaitu lafaz yang sengaja
diciptakan oleh bahasa untuk menunjukan suatu makna yang dapat
mencakup satuan-satuan yang tidak terbatas dalam jumlah tertentu. Dan

Jama’ Munakar yaitu lafaz jama’ yang mencakup satuan yang banyak
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tetapi tidak semua satuan dapat menjadi bagiannya. Kemudian musytarak
yaitu lafaz yang mempunyai dua arti atau lebih yang berbeda-beda.

2. Ditinjau dari pemakaian arti dibagi menjadi hakikat, majas, sarih dan
kinayah.

3. Ditinjau dari terang dan samarnya suatu makna. Zdhirud daldlah
(terangnya makna) terdiri dari zahir, nash, mufassar, dan muhkam.
Adapun hafiyud daldlah (yang samar-samar) terdiri dari hafi, musykil,
mujmal dan mutasydbih. Apabila nas membutuhkan penjelasan sedangkan
penjelasan itu merupakan penjelasan yang sempurna lagi gat’i maka lafaz
yang mujmal tersebut tergolong mufassar. Jika bayan tidak cukup
menghilangkan kemujmalannya maka termasuk kepada lafaz yang musykil
sehingga terbukalah untuk membahas dan berijtihad guna menghilangkan
kemusykilannya.

4. Ditinjau dari cara penunjukan lafaz kepada makna menurut maksud
pencipta nas yang terdiri dari daldlatul ibdrah, daldlatul isydrah, daldlatul
daldglah, dan daldlatul igtida @

Dalam memahami isi kandungan nas, diharapkan pemahaman secara
komprehensif. Maksudnya dimulai dengan menafsirkan lafaz maupun ayat,
yaitu memikirkan arti bahasa dan maksud yang dikandung oleh ayat tersebut
dengan memahami hakikat yang dimaksud dan bagian-bagiannya, serta

hubungan sebelum dan sesudahnya.

16 Muchtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figih Islami,
(Bandung : Al-Ma’arif, 1993), him 85.
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Dalam menginterpretasi al-Qur’an maka dicarikan dahulu penjelasan
pada ayat yang lainnya sebab lafaz yang mutlag ditafsirkan dengan yang
mugayyad sedangkan yang mujmal ditafsirkan dengan yang mufassar. Jika
tidak didapatkan maka hadis Nabilah yang berfungsi sebagai penjelas al-
Qur’an kemudian baru menggunakan ijtihad. Begitu juga terhadap hadis nabi
maka dapat dicari dari hadis lainnya. Tetapi jika tidak ada penjelasannya juga
maka kemudian terbukalah untuk berijtihad. Menurut Az-Zarkasyi seperti
yang dikutip Hasby Ash-Shiddieqy bahwa seseorang yang menafsirkan
hendaklah lebih dahulu memahami riwayat, baru kemudian perkataan sahabat.
Kemudian berpegang pada ilmu bahasa dan barulah menafsirkan menurut
makna-makna yang dikehendaki'’. Pegangan pokok dalam menafsirkan yaitu
berdasarkan pada afsar dan kaidah bahasa Arab. Suatu ayat, lebih dahulu
ditafsirkan dengan ayat sendiri, karena yang lebih mengetahui kehendak
Tuhan dengan ayat-ayat-Nya hanya Tuhan sendiri. Jika tidak ada maka hadis
Nabi Muhammad saw. karena Beliaulah yang menerima dan menjelaskan ayat
al-Qurian. Kemudian baru berpegang pada keterangan para sahabat karena
mereka mendengar secara langsung  dari penjelasan Rasulullah dan

mempersaksikan sebab-sebab dan keadaan pada ayat turun'®.

17 T M. Hasbi As-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur ‘an dan Tafsir, Cet ke-
11, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,1999), him 182.

18 Ibid,, hlm 178.
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F. Metode Penclitian
Untuk mencapai tujuan yang ada, maka metode merupakan alat utama
yang dipakai untuk mengkaji suatu rangkaian hipotesa sehingga hasil dapat
tercapai. Adapun metode penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (Library research)”’
yaitu penelitian yang mendasarkan analisa pada sumber-sumber berbentuk
buku-buku pustaka, makalah, artikel, jurnal dan bahan-bahan pustaka
lainnya yang masih relevan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu memaparkan, menggambarkan tema
kajian secara proposional kemudian menginterpretasikan kondisi yang ada
dan akhirnya dianalisis™.
3. Pendeckatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara
normatif dan astronomis. Pendekatan secara normatif yaitu cara mendekati
masalah yang  diteliti dengan merujuk pada ‘teks-teks nas terkait
berdasarkan Al-Qur’an, Hadis, fikih, usul fikih maupun ketentuan yang
lainnya. Adapun secara astronomis yaitu pendekatan melalui ilmu

astronomi.

° Qutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1 cet ke-19, (Yogyakarta: Andi Offset,
1995), him 3.

2 Mardalis, Metode Penelitian, Suatu pendekatan Proposal, (Jakarta; Bumi Aksara,
1999), him 26.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka maka penelitian im

berdasarkan atas studi kepustakaan yang datanya bersumber dari data

primer seperti Keputusan-keputusan Muktamar, Munas ataupun

Konferensi Besar Nahdlatul Ulama yang berkaitan dengan hisab rukyah

serta buku pedoman Hisab-rukyah. Sedangkan dari Muhammadiyah yaitu

Himpunan Putusan Majelis Tarjih, Tanya Jawab Agama, dan Buku

Tuntunan Ramadan dan Idul Fitri. Pada data sekunder diperoleh dari

berbagai tafsir, hadis, fikih, buku ilmu falak maupun berbagai artikel di

koran, majalah, dan yang lainnya yang sekiranya masih ada kaitan dengan

persoalan di atas. Adapun tahapan dalam pengumpulan data melalui :

a. Tahap akumulasi yaitu mengumpulkan sejumlah data-data.

b. Tahap eliminasi yaitu meniadakan data yang tidak sesuai dengan
tema.

c. Tahap seleksi yaitu memilih fakta yang nampak tidak berhubungan
satu dengan yang lainnya.

d. Tahap integrasi yaitu memadukan sedemikian rupa data-data yang
berserakan.

¢. Tahap konklusi yaitu mengajukan konklusi yang tidak dapat

| disangka.
5. Analisis Data
Yang dimaksud dengan analisis data ialah suatu cara yang dipakai untuk

menganalisa, mempelajari serta mengolah kelompok data yang berkaitan



16

dengan pembahasan dasar penentuan bulan Ramadan oleh Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama sehingga dapat diambil suatu kesimpulan tentang
persoalan tersebut. Dalam hal ini penyusun berusaha mengkaji landasan
nas dengan interpretasi yang mereka gunakan dalam menjelaskan
persoalan di atas.

Penelitian ini merupakan penelitian kwualitatif’, sehingga dalam
menganalisa data yang sudah ada, penyusun menggunakan instrumen
analisis metode deduktif, interpretatif, induktif, dan metode komparatif.
Metode deduktif vaitu suatu pembahasan yang berangkat dari pengetahuan
yang bersifat umum dan bertitik tolak pada sesuatu yang pada akhirnya
akan digunakan untuk menilai suatu kejadian dan ditarik ada pengetahuan
yang khusus”. Metode ini digunakan dalam rangka membuat konklusi
yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum menuju pembahasan yang
bersifat khusus. Sehingga dalam konteks ini, metode ini penyusun gunakan
untuk . mengungkap interpretasi dalam memahami landasan penentuan
bulan Ramadan di dalam perspektif Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
Metode interpretatif maksudnya menafsirkan atau membuat tafsiran, tetapi
yang tidak bersifat subjektif (menurut selera yang menafsirkan) melainkan
bertumpu pada evidensi objektif untuk mencapai kebenaran yang

objektif*. Dalam hal ini penyusun akan menggunakan untuk menjelaskan

21 M. Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), him 95.

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, him 36.

%3 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him 42-43
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dari penafsiran landasan nas menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama dalam penentuan bulan Ramadan. Metode induktif yaitu metode
pembahasan yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa
konkret yang khusus untuk ditarik generalisasi yang bersifat umum?.
Metode ini digunakan untuk mengungkap peran ilmu astronomi dalam
penentuan bulan Ramadan menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
Di samping itu juga menggunakan metode komparatif vaitu metode yang
digunakan untuk memperoleh kesimpulan dengan menilai faktor-faktor
tertentu yang berhubungan dengan situasi yang diselidiki dan
membandingkan dengan faktor-faktor lain®. Dalam hal ini, penyusun
gunakan untuk membandingkan antara Muhammadiyah dan Nahdlatul

Ulama meliputi semua faktor yang menjadi pokok masalah di atas.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mensinergikan pembahasan dalam skripsi ini maka penelitian
ini terdiri dari lima bab, yang akan mendeskripsikan permasalahan secara
mendalam, komprehensif dan runtut mengenai permasalahan dalam penelitian
ini. Hubungan antara bab satu dengan bab yang lainnya merupakan satu
kesatuan yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Adapun sistematika
pembahasan sebagai berikut

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang merupakan bagian paling umum

dalam pembahasannya karena memuat dasar-dasar penelitian ini. Adapun

** Ibid., him 43.

2 Winarno Surahmad, Dasar dan Tehnik Research, (Bandung: Tarsito, tt.,) him 135.
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bagian bab ini meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan yang
terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua, Tinjauan Puasa Ramadan secara umum yang terdiri dari
empat sub bab. Sub bab pertama memaparkan puasa Ramadan yang meliputi
pengertian puasa dan pengertian Ramadan. Sub bab kedua adalah sejarah
puasa Ramadan. Pada sub bab ketiga yaitu waktu puasa Ramadan yang
meliputi waktu berpuasa dan lamanya berpuasa serta sub bab keempat adalah
dasar-dasar nas dalam penentuan bulan Ramadan dari al-Qur’an dan hadis.

Pada bab ketiga, dibahas sekilas tentang kedua organisasi
kemasyarakatan ini yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang meliputi
sejarah dan metode ijtihad, serta sejarah ijtihad penentuan bulan Ramadan.

Pada bab keempat, merupakan analisa dasar dalam penentuan bulan
Ramadan menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama meliputi metode
penentuan bulan Ramadan yang diinterpretasikan dari dasar nas, kedudukan
ilmu astronomi dan ruang lingkupnya.

Dan diakhiri dengan bab kelima yaitu peonutup yang merupakan

kesimpulan secara keseluruhan dalam skripsi ini serta saran.






BABY

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Persoalan penentuan bulan Ramadan, merupakan persoalan hisab rukyah
yang selalu menarik perbatian dari pada penentuan awal waktu shalat, penentuan
arah kiblat dan lainnya. Di setiap menjelang puasa maupun akhir puasa Ramadan,
selalu dibahas dari masa klasik hingga masa sekarang ini. Apalagi di Indonesia
yang penduduknya mayoritas muslim dan terbesar di dunia dengan beraneka
ragam latar belakang Dari pembahasan pada bab sebelumnya dapatlah ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dalam penentuan bulan Ramadan (awal dan akhir puasa)
menggunakan hisab hakiki dengan kriteria wujudiil hilal. Hal ini didasarkan
pada interpretasi kata ”ru'yah’” yaitu melihat secara akal atau ilmu dan kata
“faqdurti lah” yaitu hitunglah (dengan ilmu hisab) dalam hadis-hadis hisab
rukyah. Dengan demikian, dalam mengawali ataupun mengakhiri puasa di
bulan Ramadan dimulai apabila hilal telah wujud yaitu dimana matahari telah
terbenam terlebih dahulu dibandingkan bulan setelah terjadinya ijtimak.
Dengan demikian, dalam penentuan bulan Ramadan, Muhammadiyah tidak
akan terpengaruh terhadap hasil rukyah yang berhasil ataupun tidak.

Nahdlatul Ulama dalam menetapkan bulan Ramadan harus dengan rukyatul
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hilal atau istikmal. Metode ini berlandaskan pada interpretasi kata “ru’yah”
dalam hadis hisab rukyah yang dimaknai sesuai dengan tekstual hadis tanpa
ada pengembangan makna sedangkan kata “quqdurzi lahw” masih bersifat
mujmal sehingga dijelaskan oleh hadis lainnya yang bersifat mufassar yaitu
hadis dengan menggenapkan bulan menjadi 30 hari. Bila berawan atau
menurut hisab hilal masih di bawah ufuk, mereka tetap merukyat untuk
kemudian mengambil keputusan dengan menggenapkan (istikmal) bulan
menjadi 30 hari. Hisab hanya sebagai alat bantu, bukan sebagai penentu
masuknya bulan Ramadan. Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama menganut
wilayatul hukmi dalam sistem matla’ schingga keputusan yang diambil
berlaku untuk seluruh wilayah Indonesia.

. Karena ilmu astronomi adalah ilmu yang mempelajari benda-benda langit,
sedangkan hisab dalam penentuan bulan Ramadan adalah cara memperkirakan
kedudukan bulan sebenarnya. Dengan demikian, hisab adalah bagian dari ilmu
astronomi sendiri. Sehingga penentuan bulan Ramadan oleh Muhammadiyah
yang ‘menggunakan hisab, ilmu astronomi mempunyai kedudukan berperan
utama. Adapun penentuan bulan Ramadan oleh Nahdlatul Ulama, hisab hanya
sebagai alat bantu dalam menyukseskan pelaksanaan rukyah dan juga
menganalisa hasilnya tetapi tidak dapat sebagai penentu.

. Dalam menentukan awal bulan Ramadan yang menggunakan rukyah
(termasuk juga Nahdlatul Ulama) berbendapat bahwa rukyatul hilal adalah

persoalan ta’abuddi sedangkan yang menggunakan hisab (termasuk juga
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Muhammadiyah) berpendapat penentuan bulan Ramadan merupakan sarana
maka ia bersifat fa’aquili sehingga dapat dikembangkan sesuai dengan

keadaaan zaman.

B. SARAN |

1.

Perbedaan dalam memulai puasa sudah sering terjadi di Indonesia. Bukan
hanya antara yang menggunakan hisab dan rukyah saja tetapi juga antar hisab
maupun rukyah sendiri perna terjadi perbedaan. Untuk itu diharapkan kepada
semua pimpinan organisasi untuk memberikan pengertian bahwa perbedaan
itu adalah suatu wajar dan sesungguhnya menambah hasanah intelektual
dalam beragama.

Pemerintah diharapkan membantu dalam upaya meredam perbedaan ini
dengan memfasilitasi pengkajian dalam penentuan awal bulan Ramadan dari
berbagai.- aspek. Sehingga. perbedaan . yang . tegjadi dapat disatukan atau
setidaknya tidak menimbulkan konflik horizontal.

Jika terjadi perbedaan dalam penentuan bulan Ramadan maka pemerintah
tidak mengumumkan kapan harus memulai dan mengakhiri puasa tetapi
diserahkan kepada organisasi keagamaan masing-masing.

Diharapkan kepada pengurus ormas keagamaan untuk memberikan penjelasan
penyebab terjadinya perbedaan kepada anggotanya dan memberikan
pengarahan dalam menyikapi perbedaan dengan saling menghormati. Dengan

demikian keragaman tidak menimbulkan perpecahan antar umat Islam.
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